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5.2 Saran

Saran yang diberikan berkaitan dengan hasil penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Untuk akademisi, penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah proksi

variabel dari fraud triangle agar mendapat model lebih akurat dalam

mendeteksi kecurangan laporan keuangan.

2. Untuk Investor harus secara aktif melihat informasi dari OJK mengenai

keberadaan fraud yang dilakukan oleh perusahaan .

3. Untuk perusahaan yaitu pertimbangan dalam menerapkan mekanisme GCG

yang lebih baik harus diintruksikan kepada setiap perusahaan melalui RUPS.

5.3. Keterbatasan

Keterbatasan dari penelitian ini diantaranya adalah berkaitan dengan

penggunaan metode case-control dalam analisis ini cenderung mendapatkan

jumlah sampel yang relatif kecil.

5.4 Implikasi Penelitian Mendatang

Implikasi dari hasil penelitian ini untuk penelitian mendatang adalah

sebagai berikut :

1. Penggunaan metode cross section dapat digunakan sehingga memungkinkan

sampel penelitian yang lebih besar khususnya pada sampel non restate

sehingga hasil analisis dengan case – control dan cross section nantinya dapat

dibandingkan.

2. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan periode pengamatan yang lebih

panjang.
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